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Abstrak 

Industri tempe merupakan suatu industri pangan yang berpotensi mencemari lingkungan dari 

limbah cair yang dihasilkannya. Limbah cair dari proses pengolahan tempe jika langsung 

dibuang tanpa melewati proses pengelolaan terlebih dahulu akan berdampak pada 

pencemaran lingkungan. Di Kota Semarang tepatnya di Kecamatan Gunung Pati terdapat 

pabrik pengolahan tempe dengan skala menengah. Selama ini limbah cair pabrik tempe 

langsung dibuang ke selokan yang terdapat dibelakang pabrik tanpa mengolah limbah cairnya 

terlebih dahulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang disajikan dalam bentuk 

angka-angka kemudian dijelaskan dalam bentuk uraian. Dari hasil uji kualitas air limbah 

didapatkan hasil parameter pencemar BOD = 369 mg/L; COD = 28.000 mg/L; TSS = 0,991 

mg/L; dan pH = 4,3. Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 nilai 

tersebut masih belum memenuhi syarat. Instalasi pengolahan air limbah yang peneliti 

rencanakan berupa Bak Penampung; Bak Ekualisasi; Digester Anaerobik; Penampung Gas; 

Bak Pengendapan Awal; Biofilter Anaerobik dengan menggunakan media filter bioball serta 

jaring-jaring baja sebagai penahan bioball tempat pembiakkan bakteri; dan Bak Pengendapan 

Akhir. Dengan perkiraan effluent hasil pengolahan BOD, COD, dan TSS berturut-turut 

sebesar 7,47225 mg/L; 189 mg/L; dan 0,00669 mg/L yang berarti memenuhi baku mutu. 

Dari hasil perencanaan tersebut didapatkan total rencana anggaran biaya untuk perencanaan 

instalasi pengolahan air limbah pabrik tempe senilai Rp 111.280.021,49. 

Kata kunci: IPAL, Digester Anaerobik, Biofilter Anaerobik 

 

Abstract 

The tempe industry is a food industry that has the potential to pollute the environment from 

the liquid waste it produces. Liquid waste from the tempe processing process if it is 

immediately disposed of without going through the management process first will have an 

impact on environmental pollution. In Semarang City, precisely in Gunung Pati District, 

there is a medium-scale tempe processing factory. So far, the tempe factory's liquid waste is 

directly disposed of into a ditch behind the factory without processing the liquid waste 

first.This research is a quantitative research presented in the form of numbers and then 

explained in the form of descriptions. From the results of the wastewater quality test, the 

pollutant parameters BOD = 369 mg/L; COD = 28,000 mg/L; TSS = 0.991 mg/L; and pH = 

4,3. According to the Regional Regulation of the Province of Central Java Number 5 of 2012 

concerning Amendments to the Regional Regulation of the Province of Central Java Number 

10 of 2004 this value still does not meet the requirements. The wastewater treatment plant 

that the researchers are planning is in the form of a holding tank; Equalization Tub; Anaerobic 

Digesters; Gas Holder; Initial Settling Tub; Anaerobic Biofilter using bioball filter media and 

steel nets as a barrier for bioballs where bacteria are grown; and Final Settling Tank. With 

an estimated effluent from the processing of BOD, COD, and TSS of 7.47225 mg/L; 189mg/L; 

and 0.00669 mg/L which means it meets the quality standard. From the planning results, it 

was obtained that the total budget plan for planning the tempe factory wastewater treatment 

plant was Rp. 111.280.021,49. 
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I. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pembuangan limbah merupakan 

masalah lingkungan yang sangat serius. Setiap 

kota di Indonesia menghasilkan limbah yang 

cukup besar, baik itu limbah domestik, limbah 

industri, maupun limbah medis. Limbah-limbah 

ini jika tidak dikelola dengan baik, dapat 

menimbulkan dampak buruk terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia.Salah satu 

masalah utama dalam pengelolaan limbah di 

Indonesia adalah masih rendahnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pembuangan 

limbah yang aman dan berkelanjutan. 

Limbah cair industri tempe dapat diolah 

dengan pengolahan metode digester anaerobik 

dan biofilter anaerobik. Limbah cair dapat terurai 

secara biologis dengan peranan mikroorganisme. 

Pada tahap akhir proses pengolahannya, 

menghasilkan limbah cair yang sudah tidak 

berbau dan kadar polutan organik yang 

berkurang signifikan. Limbah cair yang telah 

diolah ini sudah bisa langsung dibuang ke saluran 

umum ataupun untuk menyiram tanaman 

(Hidayati, 2017). 

Di Kota Semarang tepatnya di Kecamatan 

Gunung Pati terdapat pabrik pengolahan tempe 

dengan skala menengah. Setiap hari pabrik tempe 

tersebut menghasilkan 5 kwintal tempe olahan. 

Dalam pengolahannya, pabrik tersebut belum 

memiliki instalasi pengolahan air limbah. 

Limbah cair pabrik tempe selama ini langsung 

dibuang ke selokan yang terdapat dibelakang 

pabrik tanpa mengolah limbah cair tersebut 

terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan 

pencemaran air dan menimbulkan bau yang tidak 

sedap karena tidak adanya proses pengolahan 

yang baik.  

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang 

diatas, peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Perencanaan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (Ipal) Pabrik Tempe dengan Digester 

Anaerobik dan Biofilter Anaerobik diwilayah  

Semarang  (Studi Kasus Pabrik Tempe Dampyak 

Gunung Pati Kota Semarang). 

II. METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Menurut Tersiana, (2018). Metode Penelitian 

adalah suatu cara yang bersifat ilmiah empiris, 

rasional dan sistematis untuk memperoleh ilmu 

dengan melakukan sebuah penelitian. Untuk 

metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif, yaitu metode yang 

menghasilkan sebuah penemuan dengan prosedur 

static atau secara kuantitatif  (Tersiana, 2018) 

penelitian kuantitatif melibatkan banyak angka-

angka, dari mulai mengumpulkan data, 

penafsiran terhadap data yang diperoleh, serta 

pemaparan hasil data, setelah itu dari hasil data 

perhitungan dapat disimpulkan.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Tempe 

Dampyak Kecamatan Gunung Pati Kota 

Semarang Provinsi Jawa Tengah.  Secara 

astronomis lokasi penelitian terletak pada 

koordinat  110°23'14.5 Bujur Timur dan 

7°06'44.0 Lintang Selatan. Adapun batas 
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administratif dari lokasi penelitian antara lain : 

Sebelah Utara   : Kabupaten Magelang 

    dan Kota Salatiga 

Sebelah Selatan  : Kota Semarang 

Sebelah Barat   : Kabupaten Grobogan  

   dan Kabupaten Demak 

Sebelah Timur  : Kabupaten Kendal dan 

    Kabupaten Temanggung 

Dalam penelitian ini melaksanakan uji kualitas 

dan kuantitas dari limbah tempe olahan yang 

dibuang  setiap harinya. 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu untuk 

mengetahui karakteristik dari limbah cair 

industri tempe. Karakteristik parameter yang 

diuji meliputi BOD, COD, TSS, serta pH. Hasil 

dari penelitian ini akan digunakan dalam 

penentuan perencanaan  Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL). Perencanaan instalasi 

pengolahan air limbah yang akan direncana tahap 

pengolahannya yaitu Bak Ekualisasi, Digester 

Anaerobik, Bak Pengendapan Awal, Biofilter 

Anaerobic, dan Bak Pengendapan Akhir. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses penyusunan skripsi yang akan 

dilakukan, terdapat teknik pengambilan data dan 

sumber data yang akan diteliti dan didapat seperti 

dibawah ini: 

1) Data Primer 

Dalam penelitian yang dilakukan melakukan 

survey langsung di tempat penelitian dalam 

menunjang perencanaan. Berikut merupakan 

data primer yang diambil antara lain: 

 

2) Data Sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung di 

lokasi penelitian dan merupakan data pendukung 

yang diambil dari data-data yang sudah ada atau 

telah dikumpulkan serta diolah oleh pihak lain. 

Pada penelitian ini data sekunder yang diambil 

adalah sebagai berikut : 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Lokasi Rencana Instalasi Pengolahan 

Air Limbah 

 

Lokasi penelitian terletak di lahan pabrik 

tempe Dampyak yang berlokasi di Semarang, 

Jawa Tengah. Pabrik tempe Dampyak 

merupakan fasilitas produksi tempe yang terletak 

di daerah perkotaan. Luas lahan yang tersedia 
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dengan memperkirakan air limbah yang 

dihasilkan. Pemilihan lokasi berdasarkan letak 

yang berdekatan dengan sumber air limbah. 

Lokasi ini dipilih dengan alasan mempunyai 

ruang yang cukup luas, merupakan tanah milik 

pengelola pabrik tempe dampyak dan telah 

memperoleh izin dari pengelola untuk 

pembangunan IPAL. Luas lahan yang tersedia 

untuk penempatan IPAL sebesar ± 78,59 m2 

B. Kualitas dan KuantitasAir Limbah 

1) Kualitas  

Sampel air limbah diambil pada effluent akhir 

pembuangan air limbah. Pengujian kualitas air 

limbah dilakukan di Balai Laboratorium 

Kesehatan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa 

Tengah. Sampel air limbah yang diambil 

sebanyak 5 liter untuk selanjunya dilakukan 

pengujian. Sampel diambil pukul 07.00 WIB dan 

diujikan ke Laboratorium di hari itu juga. Hasil 

pengujian kualitas air limbah yang dilakukan 

dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

 

2) Kuantitas 

Pengukuran debit limbah cair pengolahan 

tempe dilakukan dengan cara menghitung 

volume kebutuhan air pada tiap-tiap proses 

pembuatan tempe. Perharinya Pabrik Tempe 

Dampyak mengolah kedelai seberat 5 – 6 kuintal. 

Hasil perkiraan debit limbah cair dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

 

Berikut adalah perhitungan debit rencana air 

limbah: 

1. Debit harian (Qab) : 4,47 m3/hari atau  

0,003104167 m3/menit                                         

2. Debit infiltrasi 

Besarnya debit infiltrasi adalah 10 – 

20% dari besarnya debit air buangan 

(Moduto, 2000) 

Qinf =  10% x Qab 

=  10% x 4,47 

= 0,447 m3/hari atau  

0,00031041667 m3/menit 

3. Debit harian maksimum (Qmd) 

Debit harian maksimum adalah batas 

maksimum jumlah air limbah yang 

diizinkan untuk dibuang ke sistem 

perpipaan atau lingkungan setiap hari. 

Factor peak (fp) berdasarkan Kriteria 

Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU 

1996 untuk kategori perkotaan sebesar 

1,75 – 2,0 maka, debit harian maksimum 

(Qmd) sebagai berikut: 

Qmd = fp x Qab 

= 1,75 x 4,47 

= 7,8225 m3/hari atau  

0,00543229167 m3/menit 

4. Debit puncak 
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Debit puncak adalah debit air limbah 

yang dihasilkan dalam suatu periode waktu 

tertentu untung menghitung dimensi 

saluran. Debit puncak merupakan 

penjumlahan dari debit maksimum dan 

debit infiltrasi/inflow. 

Qpeak = Qmd + Qinf 

= 7,8225+ 0,447 

= 8,27 m3/hari atau 0,005743056  

m3/menit 

C. Perencanaan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah 

1. Bak Penampung 

Bak penampung (atau disebut juga 

dengan equalization tank) adalah salah satu 

komponen utama dalam instalasi 

pengolahan air limbah. Dimensi bak 

penampung dihitung sebagai berikut. 

Debit Limbah = 7,8225 m3/hari,dengan  

8 jam kerja 

  = 
7,8225 m3/hari 

8 𝑗𝑎𝑚
 

  = 0,978 m3/jam 

  = 16,30 L/menit 

 Perhitungan Dimensi 

Volume bak yang diperlukan:  

Volume = 0,978 m3 

Dimensi yang dibutuhkan: 

Lebar dan kedalaman ditetapkan oleh 

peneliti  

Lebar  = 1 m 

Kedalaman = 0,5 m  

Panjang  = 
volume

lebar x kedalaman
 

= 
0,978

1 x 0.5
 

= 1,956m ~ 2 m  

Maka dimensi yang ditetapkan: 

Dimensi  = Panjang x lebar x  

kedalaman 

= 2m x 1m x 0,5m 

= 1 m3 > 0,978 m3  

(volume yang diperlukan) 

2. Bak Ekualisasi 

Bak ekualisasi dirancang untuk 

mengatasi perubahan kualitas dan 

kuantitas air limbah yang masuk ke 

instalasi pengolahan. Berikut perhitungan 

bak ekualisasi dapat dilihat dibawah ini: 

a. Influent 

Debit limbah yang digunakan adalah 

debit limbah harian maksimum 

Debit limbah (Q) = 7,82 m3/hari, 

 dengan 8 jam 

kerja 

   = 0,978 m3/jam 

   = 16,30 L/menit 

 Berdasarkan sub bab 4.1.1 

tentang kualitas air limbah, kadar 

senyawa organik yang masuk ke bak 

dengan parameter:  

BODinfluent  = 369 mg/L 

CODinfluent  = 28000 mg/L 

TSSinfluent  = 0,991 mg/L 

b. Perhitungan Dimensi 

Waktu tinggal di dalam bak 

sebesar:Waktu tinggal (td) = 4 jam 

(Kementerian Kesehatan, 2011) 
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 Volume bak yang diperlukan:  

Volume = Q x td 

= 0,978 x 4 

= 3,91 𝑚3 

  Dimensi yang dibutuhkan: 

Lebar dan kedalaman ditetapkan oleh 

peneliti  

Lebar  = 2 m 

Kedalaman = 1 m 

Panjang = 
volume

lebar x kedalaman
 

= 
3,91

2 x 1
 

= 1,955 m ~ 2 m 

Maka dimensi yang ditetapkan: 

Dimensi = Panjang x lebar x  

kedalaman 

= 2 x 2 x 1 

=  4 m3  > 3,91 m3  

(volume yang diperlukan) 

Tinggi jagaan direncanakan 0,1 m, 

sehingga total kedalaman bak sebesar 

1,1 m 

c. Spesifikasi Pompa 

Dengan debit limbah cair 16,30 

liter/menit, dibutuhkan spesifikasi 

pompa sebagai berikut: 

Tipe  = Pompa submersible 

Kapasitas = 120 ltr/menit  

Daya dorong = 16 meter  

Material = Stainless Steel 

Rekomendasi = Leo QDX otomatis 

d. Effluent 

Pada bak ekualisasi tidak terjadi 

penyisihan BOD, COD, serta TSS yang 

signifikan, sehingga konsentrasi 

effluent bak ekualisasi dianggap sama 

dengan konsentrasi influentnya. 

3. Digester Anaerobik 

Digester anaerobik berfungsi untuk 

menguraikan bahan organik yang terdapat 

dalam air limbah dengan menggunakan 

mikroorganisme anaerobik. Berikut 

perhitungan dimensi digester anaerobik 

dapat dilihat dibawah ini: 

Debit limbah yang digunakan adalah debit 

harian 4,47 m3/hari. 

Kadar TSS = Efisiensi digester x   

TSSmasuk 

 = 40% x 0,991 

 = 0,3964 g/m3 

 = 0,0003964 kg/m3 

Qlimbah  = 
TSS x Q 

𝑝𝑤 𝑥 𝑆𝑑 𝑥 𝑃𝑠
 

 = 
0,0003964 x 4,47

100 𝑥 1,02 𝑥 0,05
 

 = 0,0000348 m3/hari 

Vreaktor = Qlimbah x td 

 = 0,0000348 m3/hari x 10 hari 

 = 0,000348 m3 

Vkubah  = 
Vreaktor 

4
 

 = 
0,000348 

4
 

 = 0,000087 m3 

Vtotal = Vreaktor + Vkubah 

 = 0,000435 m3 

Dimensi digester anaerobik yang ditetapkan 

peneliti, Dimeter = 0,15 m; Tinggi silinder = 

0,1 m; Tinggi kubah = 0,075 m. 

Ukuran dimensi gas penampung ditentukan: 
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Panjang = 0,12 m; Lebar = 0,12 m; 

Kedalaman = 0,12 m. 

4. Bak Pengendapan Awal 

Pada tahap ini, air limbah dialirkan ke 

dalam bak pengendapan awal dan dibiarkan 

selama beberapa waktu untuk 

mengendapkan bahan-bahan padat yang 

terdapat di dalamnya. 

a. Influent  

Debit Limbah = 4,47 m3/hari dengan  

 8 jam kerja 

    = 0,560 m3/jam  

Kadar senyawa yang masuk ke bak : 

BODinfluent   = 55,35 mg/L 

CODinfluent   = 4.200 mg/L 

TSSinfluent   = 0,446 mg/L 

b. Perhitungan Dimensi 

Volume = Q x td 

  = 0,560 x 2 

  = 1,12 m3 

Dimensi yang ditetapkan peneliti, 

Panjang = 3 m; Lebar = 0,7 m; 

Kedalaman = 0,6 m. 

c. Effluent 

TSSeffluent = 20% x TSSinfluent 

  = 20% x 0,446 

  = 0,3568 mg/L 

5. Biofilter Anaerobik 

Pengolahan air limbah yang bertujuan 

untuk mengurangi kandungan bahan 

organik dan menurunkan BOD serta COD 

dalam air limbah. 

Kadar senyawa yang masuk ke bak : 

BODinfluent   = 55,35 mg/L 

CODinfluent   = 4.200 mg/L 

TSSinfluent   = 0,0892 mg/L 

Perhitungan Dimensi: 

1. Beban BOD   = Q x kadar BOD 

  = 4,47 x 55,35 

  = 247,4145 g/hari 

  = 0,247 kg/hari 

 

2. Beban COD   = Q x kadar COD 

  = 4,47 x 4200 

  = 18774 g/hari 

  = 18,774 kg/hari 

         Vmedia biofilter   =  
Beban BOD 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑂𝐷
 

     = 
0,247 kg/hari 

2 𝑘𝑔 𝐵𝑂𝐷/𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖
 

     = 0,1235 m3 

Vreaktor diperlukan = 
100 x Vmedia biofilter 

60
 

     = 
100 x 0,1235  

60
 

     = 0,2 m3 

Dimensi yang ditetapkan: 

Lebar = 0,4 m; Kedalaman = 1 m; 

Kedalaman = 1 m ditambah tinggi jagaan  

direncanakan 0,1 m. 

6. Bak Pengendapan Akhir 

Bak pengendapan akhir berfungsi untuk 

mengendapkan partikel-partikel padatan dan 

menghilangkan zat-zat organik yang masih 

tersisa dalam air limbah. 

Kadar senyawa yang masuk ke bak : 

BODinfluent   = 8,3025 mg/L 

CODinfluent   = 210 mg/L 

TSSinfluent   = 0,0669 mg/L 

Perhitungan Dimensi: 
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Volume    = Q x ts 

     = 0,560 m3/jam x 2,5 jam 

     = 1,4 m3 

Dimensi yang ditetapkan:  

Lebar = 1,1 m; Kedalaman 1 m; Panjang = 

1,3 m ditambah tinggi jagaan direncanakan 

0,1 m. 

Spesifikasi Pompa yang dibutuhkan: 

a. Tipe  = Pompa submersible 

b. Kapasitas = 120 L/menit 

c. Daya Dorong = 16 meter 

d. Material = Stainless Steel 

e. Rekomendasi = Leo QDX otomatis 

Berikut perkiraan penurunan kualitas 

effluent limbah cair: 

 

D. Anggaran Biaya Konstruksi Pengolahan 

Air Limbah 

Harga satuan dari masing-masing pekerjaan 

diperoleh kemudian dikalikan dengan volume 

pekerjaan sehingga dapat ditentukan biaya total 

dalam perencanaan IPAL Pabrik Tempe. Total 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebesar Rp. 

111.280.021,49 (Seratus Sebelas Juta Dua Ratus 

Delapan Puluh Ribu Dua Puluh Satu Rupiah 

Empat Puluh Sembilan Sen). 

IV. KESIMPULAN 

1. Hasil analisa Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) yang direncanakan mampu 

menghasilkan penurunan kadar effluent 

yang berada dibawah persyaratan baku 

mutu dalam Peraturan Daerah Provinsi 

Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi 

Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 untuk 

parameter BOD, COD, TSS. antara lain: 

BOD = 7,47225 mg/L(Memenuhi); COD = 

189 mg/L(Memenuhi); dan TSS = 0,00669 

mg/L(Memenuhi). Sedangkan secara 

kuantitas air limbah yang dihasilkan 

besarnya debit harian sebesar 4,47 m3/hari, 

debit infiltrasi sebesar 0,447 m3/hari, debit 

harian maksimum 7,8225 m3/hari, dan debit 

puncak sebesar 8,27 m3/hari. 

2. Desain IPAL untuk pengolahan air limbah 

tempe yang dihasilkan dengan debit harian 

maksimum 7,8225 m3/hari, menggunakan 

jenis material pelat baja. Berikut merupakan 

dimensi bangunan pengolahnya: Bak 

Penampung dengan dimensi 2 m x 1 m x 0,3 

m; Bak Ekualisasi (dengan pompa 

submersible kapasitas 16 ltr/menit) dengan 

dimensi 2 m x 2 m x 1,1 m; Digester 

Anaerobik berdiameter 0,15 m dan tinggi 

3,25; penampung gas berdimensi 0,12 m x 

0,12 m; Bak Pengendapan Awal dengan 

dimensi 3 m x 0,7 m x 0,7 m; Biofilter 

PERKIRAAN KUALITAS EFFLUENT 

 
Tahapan 

Parameter 

BOD COD TSS 

mg/L 

Influent 369 28000 0,991 

Bak Ekualisasi 
0% 0% 0% 

369 28000 0,991 

Digester Anaerobik 
85% 85% 40% 

55,35 4200 0,446 

Bak Pengendapan Awal 
0% 0% 80% 

55,35 4200 0,0892 

Biofilter Anaerobik 
85% 95% 70% 

8,3025 210 0,0669 

Bak Pengendapan Akhir 
10% 10% 90% 

7,47225 189 0,00669 

Effluent 7,47225 189 0,00669 
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Anaerobik (berisi Bioball/media pembiakan 

bakteri berjumlah 1052) buah berdiameter 6 

cm dengan dimensi 0,5 m x 0,4 m x 1,1 m; 

dan Bak Pengendapan Akhir dengan 

dimensi 1,3 m x 1,1 m x 1,1 m (pompa 

submersible kapasitas 16 ltr/menit). 

3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk 

struktur utama IPAL sebesar Rp. 

66,610,974.10 dan bangunan pendukungnya 

sebesar Rp. 44.669.047,39. Maka total 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada 

perencanaan ini adalah sebesar Rp. 

111.280.021,49 (Seratus Sebelas Juta Dua 

Ratus Delapan Puluh Ribu Dua Puluh Satu 

Rupiah Empat Puluh Sembilan Sen). 

V. SARAN 

1. Perlu melaksanakan kajian terhadap pabrik 

tempe/tahu yang sudah memiliki instalasi 

pengolahan air limbah (IPAL) sebagai 

referensi dalam merancang instalasi air 

limbah (IPAL) yang sesuai. 

2. Perlu melaksanakan pengujian kualitas dan 

kuantitas air limbah kembali dengan 

mengamati debit per jam atau per menit 

selama satu hari penuh, dan diharapkan 

melaksanakan pengujian kualitas air 

limbah langsung ke badan air tempat 

pembuangan air limbah agar dapat 

mengetahui kandungan-kandungan 

didalamnya apakah berpengaruh terhadap 

kualitas badan air tersebut atau tidak. 

3. Pengelola pabrik diharapkan mampu 

melaksanakan pengolahan air limbah yang 

dihasilkan dari pabrik tempe dengan 

mempelajari tata cara pengolahan yang 

benar, sehingga effluent yang dihasilkan 

dapat memenuhi baku mutu yang telah 

ditetapkan. 

4. Dalam perencanaan instalasi pengolahan 

air limbah (IPAL) dapat dipilih alternatif 

yang lebih ekonomis untuk menekan 

rencana anggaran biaya yang telah 

dianalisa peneliti, misalnya dalam 

pemilihan untuk bahan material pada 

bangunan utamanya. 
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